Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang
mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang
telah ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam
proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian
besar aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, yaitu mempelajari materi
pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah. Pembelajaran
kooperatif merupakan pembelajaran yang menuntut siswa belajar dalam
kelompok dengan rekan sebaya dan saling bekerjasama untuk

menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan.

Menurut Lie (2003:12), pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning
adalah sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik
untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur, dengan guru bertindak sebagai fasilisator. Dipihak lain menurut
Slavin (dalam Yasa, 2008:13), pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran

yang dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan
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kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3 sampai 5 orang untuk
memahami konsep yang difasilitasi oleh guru, dengan struktur kelompoknya
yang bersifat heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belajar
dalam kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota
kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok. Jadi
pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menempatkan siswa
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang anggota yang
heterogen, berbeda jenis kelamin, latar belakang, suku, dan tingkat
kecerdasan. Dengan keheterogenan tersebut mereka saling membantu dalam
memahami materi pelajaran, menyerap dan mentransfer informasi,
menyelesaikan tugas, atau kegiatan lain agar setiap siswa dalam kelompok
mencapai hasil belajar yang tinggi. Menurut Ibrahim dkk (dalam Trianto,
2007) pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1. Siswa bekerjasama dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belajarnya.
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah.
3. Kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan jenis kelamin yang
berbeda-beda

4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok daripada individu.

Adapun manfaat pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah :
1. Siswa lebih memperhatikan penjelasan guru dan mau menanyakan
materi yang belum dipahami agar mereka dapat mengerjakan LKS

dengan benar.
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Siswa menjadi aktif saat diskusi kelompok, mereka saling bekerja sama
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Siswa terlatih untuk berpendapat dan selalu siap mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya tanpa merasa takut salah.

Semakin banyak pengalaman yang diperoleh siswa, maka semakin
banyak materi yang dikuasai siswa dan dapat meningkatnya hasil

belajar siswa.

Ada lima unsur yang membedakan metode pembelajaran kooperatif dengan

metode pembelajaran kelompok biasa menurut (Lie, 2003:30), yaitu:

1. Saling ketergantungan positif

Keberhasilan kelompok sangat bergantung pada setiap usaha anggotanya.
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, guru perlu menyusun
tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus
menyelesaikan tugasnya sendiri. Penilaian yang dilakukan adalah
penilaian individu dan penilaian kelompok. Dengan demikian siswa
mempunyai kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan nilai.
Dengan kondisi yang demikian tidak ada siswa yang dirugikan.
Tanggung jawab perseorangan

Unsur ini merupakan akibat langsung dari ketergantungan positif. Jika
tugas dan penilaian dibuat menurut prosedur pembelajaran kooperatif,
setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang

terbaik.
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3. Tatap muka
Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertatap muka dan
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan membentuk sinergi yang
menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran beberapa kepala akan
lebih kaya daripada hasil pemikiran satu kepala saja. Inti dari sinergi ini
adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi
kekurangan masing-masing.

4. Komunikasi antar anggota
Keberhasilan suatu kelompok dipengaruhi oleh keterampilan intelektual,
keterampilan berkomunikasi setiap anggota dalam kelompoknya.

5. Evaluasi proses kelompok
Evaluasi proses kelompok bertujuan untuk mengevaluasi proses kerja
kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja

sama dengan lebih efektif.

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Pembelajaran dengan tipe NHT memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat. NHT juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat

kerja sama mereka, menurut Lie (2003:59)

Pembelajaran kooperatif tipe NHT dikembangkan dengan melibatkan para
siswa dalam melihat kembali bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran
dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka mengenai isi pelajaran

tersebut. Tahapan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe NHT
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diungkapkan oleh Nurhadi (2004:121) dalam empat langkah sebagai
berikut.
1. Penomoran(Numbering)
Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang
beranggotakan tiga hingga lima orang dan memberi mereka nomor
sehingga tiap siswa dalam kelompok memiliki nomor yang berbeda.
2. Pengajuan Pertanyaan(Questioning)
Guru mengajukan pertanyaan kepada para siswa. Pertanyaan dapat
bervariasi dari yang bersifat spesifik hingga yang bersifat umum.
3. Berpikir Bersama(Head Together)
Para siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan
bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut.
4. Pemberian Jawaban(Answering)
Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan
nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk

seluruh kelas”.

Dalam pembentukan kelompok, (Nurhadi 2004:122) mengatakan
pengelompokan siswa hendaknya heterogen. Keheterogenan kelompok
mencakup jenis kelamin, ras, agama, dan tingkat kemampuan dalam
akademik (tinggi, sedang, rendah). Berkaitan dengan pemberian nomor,
(Slavin,1995:131) mengatakan bahwa, dalam pembelajaran dengan teknik
NHT, tiap anggota kelompok memperoleh nomor dan tiap anggota tahu
bahwa satu murid akan dipanggil untuk mempresentasikan jawaban. Diskusi

yang seru adalah usaha siswa untuk berbagi informasi sehingga tiap anggota
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mengetahui jawabannya. Penunjukan siswa dengan nomor juga menjadi hal
yang menarik. Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu
metode yang baik untuk menyatukan kemampuan individu dalam diskusi

kelompok.

Langkah-langkah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
terdiri dari tujuh fase menurut (Panjaitan.2008:33) ialah :

Tabel 1. Fase-fase Dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Fase Kegiatan guru
Fase- Guru menyampaikan tujuan pelajaran
1Menyampaikan yang akan dicapai pada pelajaran
tujuan dan tersebut dan memotivasi siswa belajar.

memotivasi siswa.

Fase-2Menyajikan
informasi.

Guru menyajikan informasi kepada
siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.

Fase-3
Penomoran

Guru membagi kelas dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri 4-5
siswa dan setiap anggota kelompok
diberi nomor antara 1 sampai 5

Fase-4 Mengajukan

Guru mengajukan pertanyaan kepada

pertanyaan/ siswa untuk dipecahkan bersama dalam
permasalahan. kelompok.
Fase-5 Siswa menyatukan pendapatnya

Berpikir bersama.

terhadap pertanyaan itu dan meyakinkan
tiap anggota dalam timnya mengetahui
jawaban itu.

Fase-6 Menjawab

Guru memanggil satu nomor tertentu,

(evaluasi). kemudian siswa yang nomornya sama
mengacungkan tangannya dan mencoba
untuk menjawab pertanyaan untuk
seluruh kelas.

Fase-7 Guru mencari cara-cara untuk

Memberikan menghargai baik upaya maupun hasil

penghargaan

belajar individu dan kelompok.
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C. Aktivitas dan Hasil Belajar
1. Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk
mencapai tujuan tertentu. Aktivitas sangat diperlukan dalam proses belajar
agar kegiatan belajar mengajar menjadi efektif. Pengajaran yang efektif
adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau
melakukan aktivitas sendiri (Hamalik,2004:171). Melalui aktivitas, siswa
dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Seseorang
dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu yang
sesuai dengan tujuan belajarnya, memberi tanggapan terhadap suatu
peristiwa yang terjadi dan mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam
proses belajarnya. Dengan melakukan banyak aktifitas yang sesuai dengan
pembelajaran, maka siswa mampu mengalami, memahami, mengingat dan
mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. Adanya peningkatan
aktifitas belajar maka akan meningkatkan hasil belajar (Hamalik,2004:12).
Belajar bukanlah hanya sekedar menghafal sejumlah fakta atau informasi.
Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, pengalaman belajar siswa harus
dapat mendorong agar siswa beraktivitas melakukan sesuatu. Aktifitas
tidak dimaksudkan terbatas pada aktifitas fisik, akan tetapi juga meliputi
aktivitas yang bersifat psikis seperti aktifitas mental (Sanjaya,2009:170).
Aktifitas fisik ialah peserta didik giat-aktif dengan anggota badan,

membuat sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan
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mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Peserta didik yang memiliki
aktivitas psikis (kejiwaan) adalah, jika daya jiwanya bekerja sebanyak-
banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran

(Rohani,2004:6).

Dalam proses pembelajaran, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa
dalam berpikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran jika dengan
aktivitas siswa sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi
dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk berbeda. Atau
siswa akan bertanya, mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan
guru. Dalam berbuat siswa dapat menjalankan perintah, melaksanakan
tugas, membuat grafik, diagram, intisari dari pelajaran yang disajikan oleh
guru. Bila siswa menjadi partisipasi yang aktif, maka ia memiliki
ilmu/pengetahuan itu dengan baik (Slameto, 2003:36). Berdasarkan
pernyataan-pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar merupakan serangkaian dari proses kegiatan pembelajaran untuk
menunjang prestasi belajar. Menurut (Rohani, 2004:9) terdapat macam-
macam kegiatan peserta didik yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas

jiwa sebagai berikut :

1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
2. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,

interupsi.



18

3. Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan per-
cobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
beternak.

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggap, mengingat, me-
mecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup”.

Aktivitas-aktivitas tersebut tidaklah terpisah satu sama lain. Dalam setiap
aktivitas motoris terkandung aktivitas mental disertai oleh perasaan tertentu
dan pada setiap pelajaran terdapat berbagai aktivitas yang dapat diupayakan.
Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai
tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada
siswa, sebab dengan adanya aktifitas siswa dalam proses pembelajaran

terciptalah situasi belajar yang aktif.
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Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses
belajar (Dimyati dan Mujiono, 2002:3). Berakhirnya suatu proses

pembelajaran, maka siswa memperoleh hasil belajar.

Hasil belajar siswa merupakan suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam menyerap atau memahami suatu materi yang disampaikan.
Dengan kata lain, hasil belajar merupakan bukti adanya proses pembelajaran
antara guru dan siswa.Hasil belajar yang bisa diperoleh siswa setelah
pembelajaran dapat berupa informasi verbal, keterampilan intelek,sikap
keterampilan motorik dan siasat kognitif. Kelima hasil belajar tersebut

merupakan kapabilitas siswa.

Kapabilitas siswa tersebut berupa:

1. Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Pemilihan informasi
verbal memungkinkan individu berperanan dalam kehidupan.

2. Keterampilan intelektualadalah kecakapan yang berfungsi untuk
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak,

konsep konkret dan definisi, dan prinsip.
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3. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan akti-
vitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

4. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

5. Sikapadalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan

penilaian terhadap obyek tersebut (Dimyati dan Mujiono, 2002: 10)

Hasil belajar dari ranah kognitifmempunyai hirarki atautingkatan. Tingkatan

tersebut terdiri dari 6 jenis perilaku yaitu:

1) Remember mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajaridan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu meliputi fakta
peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode.

2) Understand mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang
dipelajari.

3) Apply mencakup kemampuan menerapkam metode dan kaidah untuk
meghadapi masalah yang nyata dan baru.

4) Analyze mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
Misalnya mengurai masalah menjadi bagian yang lebih kecil.

5) Evaluate mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu.

6) Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.



21

Untuk menilai dan mengukur keberhasilan siswa dipergunakan tes hasil
belajar. Terdapat beberapa tes yang dilakukan guru, diantaranya: uji blok,
ulangan harian, tes lisan saat pembelajaran berlangsung, tes mid semester dan
tes akhir semester. Hasil dari tes tersebut berupa nilai-nilai yang pada
akhirnya digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran
yang terjadi. Tes ini dibuat oleh guru berkaitan dengan materi yang telah
diajarkan. Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar. Hasil
belajar setiap siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar
kelas.Bahan mentah hasil belajar terwujud dalam lembaran jawaban soal
ulangan atau ujian dan yang berwujud karya atau benda. Semua hasil belajar
tersebut merupakan bahan yang berharga bagi guru dan siswa.Bagi guru, hasil
belajar siswa di kelasnya berguna untuk melakukan perbaikan tindak
mengajar atau evaluasi. Bagi siswa, hasil belajar tersebut berguna untuk

memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut.(Dimyati dan Mujiono, 2002:10)



